
BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A.Kesimpulan  

 Rumah Sakit Bangkatan merupakan salah satu Badan Usaha Milik Negara 

(BUMN) yang menjadi bagian dari anak perusahaan PT Perkebunan 

Nusantara-II (Persero). Rumah Sakit Bangkatan merupakan peninggalan 

zaman Belanda dengan halaman yang luas dan asri sehingga mempunyai 

keunikan tersendiri dibandingkan rumah sakit lain yang berda di Kota 

Binjai.Dahulu rumah sakit ini bernama Het Bangkattan Hospitaal Van De Deli 

Maatschappij Te Bindjai merupakan rumah sakit pemerintahan Belanda yang 

didirikan pada tahun 1908 dengan luas areal 8.738 m² dan luas bangunan 

3.492 m². 

 Pelayanan kesehatan Rumah Sakit Bangkatan Binjai sejak awal dibangun 

hanya berfokus pada karyawan Perkebunan, namun memasuki Era 

Kemerdekaan hingga sekarang Rumah Sakit ini juga telah melayani pasien 

umum. Pelayanan Rumah Sakit Bangkatan Binjai mengutamakan kehidupan 

sosial untuk membantu dan menyembuhkan orang sakit. Memiliki kekhasan 

menjadikan keunikan Rumah Sakit Bangkatan Binjai sehingga tetap bertahan 

dan eksis sampai sekarang, seperti : interior bangunan, sarana dan prasarana 

yang dimiliki serta pelayanan kesehatan yang bagus terhadap pasien. 

 

 

 



B. Saran 

 Melihat rumah sakit bangkatan binjai yang mampu mempertahankan 

keutuhannya sampai melewati beberapa periode untuk dapat terus 

memberikan pelayanan kesehatan dan mengingat hamper disepanjang tahun 

peninggalan sejarah di kota binjai semakin terancam keberadaanya bahkan 

tidak diketahui lagi. 

 Pemanfaatan dan pelestarian peninggalan bersejarah sangat perlu 

dilakukan agar peninggalan sejarah tidak hilang tergerus zaman. 

 Pengetahuan pada generasi muda tentang peninggalan sejarah. Karena 

semakin berkembang kemajuan teknologi banyak generasi muda tidak 

mengetahui peninggalan-peninggalan bersejarah terutama peningglan daerah 

sendiri. 

 Diharapkan kedepannya rumah sakit bangkatan binjai tetap menjaga nilai 

historisnya sebagai peninggalan bangunan bersejarah dan juga mampu sebagai 

rumah sakit yang berdaya saing. 

 


